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KONSEP HUKUM ISLAM TENTANG ZAKAT, INFAQ DAN SHADAQA H

A. Zakat, Infag dan Shadagah

1. Pengertian Zakat, Infaq dan Shadagah

Zakat termasuk rukun Islam, Zakat mulai disyargatkpada bulan
syawal tahun ke 2 Hijriyah sesudah pada bulan Rharadiwajibkan zakat
fitrah, kemudian diwajibkan zaketaal atau kekayaah.

Zakat berasal dari kata <) berarti berkah, bersih, baik dan
meningkat Sedangkan secara bahastThaharah (kesucian),Al-barakah
(keberkahan),An-Nama’ (pertumbuhan/perkembangahenjelasan makna
secara harfiah tersebut mengerucut pada pengeztikat sebagai proses
pembersihan diri yang didapatkan setelah pelaksakaavajiban membayar
zakat?

Sedangkan pengertian zakat menurut syara’ yaitu buagkan
sebagian harta kepada yang berhak menerimanyai siesug@an aturan-aturan

yang telah ditentukan dalam Al-Qur’an.

'Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf Dirjen Bitsiam Dan Penyelenggalrtaji

Depag RIPedoman Zaka®003, him 108.

2 Ahmad Warson Munawirkamus Al Munawir Arab-Indonesia Terlengkapurabaya :

Pustaka Progresif, 1997, him. 577.

® Teuku Muhammad Hasbi Ash Shiddiggedoman ZakatSemarang: PT. Pustaka Rizki

Putra, Cet. ke-10, 2006, him. 3.

* Fazlur RahmarEconomic Doktrines of IslanTerj Suroyo NastanginDoktrin Ekonomi

Islam”, Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1996, him. 235.
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Madzhab Maliki mendefinisikan zakat dengan meng&hra sebagian
harta yang khusus yang telah mencapai nishab (katastitas minimal yang
mewajibkan zakat) kepada orang-orang yang berhalermeanya. Madzhab
Hanafi mendefinisikan zakat dengan menjadikan sehagarta yang khusus
dari harta yang khusus sebagai milik orang yangkfiyang ditentukan oleh
syari'at karena Allah. Madzab Syafi'i, zakat merkga ungkapan keluarnya
harta sesuai dengan cara khusus. Sedangkan mematahab Hambali zakat
ialah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yangss untuk kelompok yang
khusus puld.

Di dalam Al-Qur’an, Allah SWT telah menyebutkantierg zakat dan
shalat sejumlah 82 ayat. Dari sini dapat disimpulkahwa setelah shalat,
zakat merupakan rukun Islam terpenting. Pelaksashatat melambangkan
baiknya hubungan seseorang dengan Tuhannya, sedarmgkat adalah
lambang harmonisnya hubungan antar sesama mahiadimi menunjukkan
bahwa zakat mempunyai arti yang sangat signifikaik balam kehidupan
religi dan sosial.

Infag @) ditinjau dari segi bahasa beraftnembelanjakan™®
Sedangkan menurut syari'at Infag adalah mengelnasedbagian dari harta
atau pendapatan (penghasilan) untuk suatu kepentikgmanusiaan yang

diperintahkan ajaran Islam.

® Fanani ‘Zakat Kajian Berbagai MazhahBandung: PT. Remaja Rosda Karya,
Cet. ke-1, 2000, him. 83.

” Muhammad,Zakat Profesi Wacana Pemikiran Dalam Figh Kontemparelakarta:
Salemba Diniyah, 2002, him. 12.

8 Abdul Mujieb, Mabruri Tholhah Syafi'ahKamus Istilah Figh Jakarta: PT. Pustaka
Firdaus, 1994, him 121
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Di dalam Al-Qur’an infag mengandung pengertian yaegvariasi ada
yang menunjukkan pada shadagah wajib yaitu zakaperti yang ditemui
dalam surat Al-Bagarah ayat 267, infaq pada sutatafaq ayat 6 dan 7
menunjukkan nafkah wajib seorang suami kepadadsini anak, infaq pada
surat Ali-lImran ayat 92 dipahami sebagai anjuranndeemakan harta.
Pengertian infaqg dalam Al-Qur'an dapat dipahamiwmhistilah tersebut
mengandung pengertian yang umum mencakup setiagtaktpengeluaran
dana baik berupa kewajiban seperti zakat maupunajkgam menafkahi
keluarga, pengertian infaq juga bisa sebagai kealweman dari seseorang
untuk menafkahkan sebagian hartanya untuk kepemtirgpsiaf. Dengan
demikian, infaq terlepas dari ketentuan dan ukutatapi tergantung kepada
kerelaan masing-masing. Sehingga, kewajiban mekareriinfaq tidak
tergantung pada mereka yang kaya saja tetapi jiigajuckkan kepada orang-
orang yang mempunyai kelebihan dari kebutuhannyarsbari®

Kata infaq dalam Al-Qur'an disebut sebanyak 73, kdéilam kajian
figh Islam infaq dibedakan dari zakat dan shadagakat merupakan derma
yang sudah ditetapkan jenis, jumlah dan waktu pelakannya sedangkan
infaqg tidak ada ketentuan mengenai jenis dan juntiahta yang akan
dikeluarkan serta tidak ditentukan kepada siaparikian’*

Berkaitan dengan infaq yang memiliki makna samaydanya adalah

sedekah, sedekah berasal dari kéta!! jamak<dyra yang berarti lerma”.

% Harun NasutionEnsiklopedi Islam Indonesidakarta: Djambatan, 1992, him 425
% MuhammadZzakat profesi: wacana pemikiran zakat dalam fikimtemporer, Loc. Cit
11 Ahsin Al-Hafidz, Kamus llmu Al-QuranJakarta; Amzah, 2005, him 117
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Shadagah adalah pemberian berupa sesuatu yangadragi orang lain yang
memerlukan bantuan (fakir, miskin) dengan tujuamblaelah (mencari pahala)
kepada Allah semafd. Quraish Shihab mengartikan shadagah sebagai
pengeluaran harta secara ikhlas yang bersifat buataa anjuran. Jika infaq
berkenaan dengan materi maka shadagah memilikeaiti luas dari sekedar
material™® Menurut ulama fikih sepakat mengatakan bahwa sfeda
merupakan salah satu perbuatan yang disyari’atkan ldikumnya adalah
sunnah, kesepakatan mereka didasari pada suraaofsisBh ayat 28t}

Para ulama membedakan shadagah kedalam dua maciam ya
shadagah wajib dan shadagah sunnah. Shadagah wwajimnya disebut
dengan istilah zakat, baik itu zakat fitrah maumakat maal sebagaimana
dalam Al-Quran surat At-Taubah ayat B0Shadagah sunnah bisa dilakukan
setiap waktu, untuk melakukannya terdapat dalanQuffan surat Al-
Bagarah ayat 280. Shadagah tidak hanya dikhusyskda waktu tertentu
seperti bulan ramadhan tetapi dianjurkan setiap'8a@ata shadagah dalam
Al-Qur'an disebutkan 12 kali baik shadagah wajib uman shadagah

sunnaht’

12 Abdul Mujieb, Mabruri ThalhahQp.cit him 311

13 Quraish ShihabQuraish Shihab Menjawab; 1001 Keislaman yang panda ketahui,
Jakarta: Lentera Hati, 2008,him 191

1 Abdul Aziz Dahlan, edEnsiklopedi Hukum Islapdakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996, him 1619

' Harun NasutionQp.cit, him 848

16 Adil Sa'di, Fighun-Nisa: Shiyam, Zakat, Hajlakarta: Hikmah PT Mizan Publika, 2006,
him 216

7 yusuf QardhawiFighu Az-Zakahterj, Didin Hafidudin, et, al; Hukum Zakat”, Bogor:
Pustaka Liter Antar Nusa, 2004, him 40
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Shadagah pada prinsipnya sama dengan infaq hajgasisadagah
memiliki pengertian yang lebih luas. Shadagah dapatipa bacaan tahmid,
takbir, tahlil, istighfar maupun bacaan-bacaan rkati tayyibah lainnya,
shadagah juga dapat berupa pemberian benda atguhgariuan tenaga atau
jasa serta menahan diri dari tidak berbuat kejahaté&Shadagah adalah
keseluruhan amal kebajikan yang dilakukan setiapagr muslim untuk
menciptakan kesejahteraaan sesama umat manusiastés untuk kelestarian
lingkungan hidup dan alam semesta ciptaan illahiagonemperoleh hidayah
dan ridha Allah SWT?

2. Dasar Hukum Zakat, Infag dan Shadagah
a. Dasar Hukum Zakat, Infag dan shadagah dalam Al-Quran
COAR080  J2ON=COANEOM (IS RO=2DI®
c&rO&PBH 2B &0N.er<d 40> «@0 JLDARONE V¢ DD
AEs«gamd®® OHQRO B JERNDCONEHN SN =800
AAONOCER +7a €0 €0t OIMEHA®R
& EED KHOREON
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mere#tangan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalalk un
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentn jiwa
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Mahageizmhui”.
(At-Taubah:103)

Ayat di atas, merupakan keterangan tentang faidela
menyedekahkan harta dan anjuran untuk melakukanBgkalipun sebab
turunya ayat ini bersifat khusus, nammashtentang pengambilan harta pada

ayat ini bersifat umum, mencakup para khalifah Rastelah wafat beliau,

dan para pemimpin kaum muslimin setelah wafatnya pdoalifah. Juga

18 Makhlul llmi, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syaribgyakarta: Ull
Press, 2002, him 69
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mencakup secara umum tentang orang-orang yang idlidwaibanya yaitu
kaum muslimin yang kaya. Oleh sebab itulah, abuaB#&sh-Shidiq bersama
para sahabat lainnya memerangi orang-orang yan@laiemakat, sehingga

mereka mau mengeluarkan zakat kembali.

@0 X Fo 3 PONIBAR ONx BA-U->00 A0
oEETRO AHAERN, O OO V= BX-O>0HD
O @WXMARCKROLOOLed O YOE>HI& *kOwa I
VY RO €COM W I OHN GO AL 3 OYRO
D AN
Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di paldllah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguiligh
menyukai orang-orang yang berbuat baik”. (QS.Al-d&ab:
195)

BXMORCIL IO ¢xEQ LA Lo de o B OOTEHDOE
TOXE 2AEOOKGLAR O 0 o000 8 B-U->0 AOL
BANOE<E -+ <IN GONIHE® HOM S d@EeL
KOADOXK AKX A e @0 <KEASAE o @O0 P OOYF
R0 ¢ 0OR8Y AV ENwa - e0
EXRB 2 ¢ORONEHD A > wa I
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, belanjdkan(di jalan Allah)
sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadam
sebelum datang hari yang pada hari itu tidak agigjlal beli
dan tidak ada lagi syafa‘at. dan orang-orang kafiah orang-
orang yang zalim”. (QS.Al-Bagarah 254)

Arti “ keluarkan nafkah” yang terkandung dalam sags! ialah
mengeluarkan harta untuk kepentingan agama sepmrinhbelanjaan
penunaian haji, menghubungkan silaturahmi, bersfedaerta menyumbang

pada amal-amal kebajik&h.

¥ Ahmad Mustafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir MaraghiSemarang: CV. Toha Putra,
1987, him 25

20 Syaikh H. Abdul Hasan BinjaT,afsir Al-Ahkam Jakarta: Kencana, 2006, him 56
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Sedangkan shadagah hanyalah untuk mencapai kemidA#iah
semata dan dianjurkan walau hanya perkataan sajabBgi siapa saja yang
mengeluarkan shadagah akan lebih baik jika diberkegpada fakir miskin
secara sembunyi, meskipun secara terang-terangarbdlehkan tetapi tidak

menimbulkan riya’. Apabila ini terjadi maka pahatamenjadi terhapufs.

b. Dasar Hukum Zakat, Infag dan shadaqah dalam Al-Hadst

A iyt ol of A o) L& (e (il ol Gy Akl GOl 08 s G A Uk
Sad Y al) Yy o sagad puad o i) ool e A e b gsl 08 ;0B Lgie
(M 0)5)) (hdan) a iy Fally 5830 sy 35Uall alh) g Al gl 222

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami, Ubaidillain Musa berkata,
telah mengabarkan kami Handhalah bin Abi Sufyan ‘daimah
bin Khalid dari Ibn Umar ra Berkata: “Telah Bersaldasulullah
SAW: Didirikan Islam itu atas lima perkara; Syahiablahwa tidak
ada Tuhan kecuali Allah dan Muhammad Rasulullamdingkan
shalat, Membayar zakat, berhaji dan berpuasa dnbRamadhan.
(HR. Bukhary)

B Y5 il S (e 35l Jiay 338 e s atle ) e dil Ol JE 85500 il (8
0585 a5 o5 a0 150 U aalial (e 25 | by (i a0 ()5, Gl )

(@oadol s, ) Jiadl i

Artinya: dari Abu Hurairoh, Rasulullah Bersabda:atBngsiapa bersedekah
dengan senilai satu biji kurma dari usaha yang, luik Allah tidak
menerima kecuali dari yang baik. Sesungguhnya Atfemerima
dengan tangan kanan-Nya. Kemudian, Allah mengenikaamya
untuk  pemiliknya sebagaimana salah seorang kalian
mengembangkan anak kudanya hingga menjadi sepamting.
(Hr. Bukhary)

2L M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Isladakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003, him 84
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il e @l b B ils ) a3 0B 53340 08 o 4 0505 O 52T O a1 82
L allae (e 5 10 58 JAlel )y (e Jala 18 gl 08 4 8 i 50
(oadlels))

Artinya: “dari Abu Sa’id r.a, katanya: ada seoraagpb dusun kepada
Rasulallah Saw tentang hijrah. Sabda Nabi “ sesumuyn
keadaan pindah itu sulit. Adakah kamu mempunyaa umituk
kamu bayarkan zakatnya?” jawabnya: Ada. Sabda Nabi:
Beramallah diseberang lautan, sesungguhnya Alldhk tiakan
menyia-nyiakan amalmu suatu juapun”. (HR. Bukh&f )

3. Hikmah Zakat, Infag/ Shadagah

a. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT. Méasy Nikmat-
Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemausiang tinggi,
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistimyenumbuhkan
ketenangan hidup sekaligus mengembangkan dan meihisr harta
yang dimiliki.

b. Karena zakat, infaq dan shadagah adalahrhagtahik maka berfungsi
untuk menolong, membantu dan membina mereka, teaufakir miskin
ke arah kehidupan yang lebih sejahtera, sehinggaka&apat memenuhi
kebutuhan hidupnya lebih layak, dapat beribadatad&pAllah, terhindar

dari bahaya kekufuran sekaligus menghindarkan isifatengki dan hasud

yang mungkin timbul dikalangan mereka.

*? Zainuddin Hamidy, Terjemah Shahih Bukhary, Jakaiajaya: 1970, him. 139
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c. Menuju terwujudnya sistem masyarakat Islam yanglibediatas prinsip
umat (persamaan derajat, hak dan kewajiban), peasaan islam
(ukhuwah islamiyahdan tanggung jawab bersanakéful ijtima’).

d. Mewujudkan keseimbangan dalam distribusi dan kelgeani harta serta
keseimbangan tanggung jawab individu dalam masgarak

e. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang ditanéagah adanya
hubungan seorang dengan lainnya rukun, damai damohé&s, sehingga
tercipta ketentraman dan kedamaian lahir dan Batin.

4. Pendistribusian zakat

Sebagaimana dijelaskan dalam surat At-Taubah &yat 6

>6 DILEOO0T o S A HO# RO
DV QECBOROM s e @0 QAL 400> HoHQ W
o O&;AOME $N AR OCRED ves S €0
AL ENEODED L N OXBA R+ €O o @0
FE® o AR @ Ws S ORx$0

T ONIAR eNxed ¢V EFHOO OO M wa -0
a FTONVIOO0OWa 3 SR NIRRT Ju | * F oS
+ S0 * Forde QXY GO SO o
&, E P SHORZAO KHORNEH N
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalatukirorang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Parallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraragtg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuaegdang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yangitakama Allah,
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”-{aubah:60)

a. Fakir Miskin
Fakir (al-fagara) ialah orang yang tidak berharta dan tidak pula
mempunyai pekerjaan atau usaha tetap guna mencké&hbptuhan hidupnya,

sedangkan orang yang menanggungnya tidak ada.

2 Elsi Kartika SariPengantar Hukum Zakat dan Wakafakarta: PT Grasindo, 2006, him 14
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Miskin adalah orang yang tidak dapat mencukupi figa meskipun
ia memiliki pekerjaan atau usaha tetap tetapi hessihanya belum mencukupi
kebutuhannya dan orang yang menanggungnya tidakFada miskin dapat
digolongkan menjadi dua kategori yaitu:

1) Fakir miskin yang sanggup bekerja mencari nafkamgylaasilnya dapat
mencukupi dirinya sendiri dan keluarganya. Sepepedagang, petani,
tukang buruh pabrik dan lain-lain. Akan tetapi, mlodan sarana serta
prasarana kurang sesuai dengan kebutuhannya, merdekarwajib diberi
bantuan modal usaha sehingga memungkinkannya mervafaeah yang
hasilnya dapat mencukupi kebutuhan hidup sert&laptuk selamanya.

2) Fakir miskin yang secara fisik dan mental tidak manbekerja dan
mencari nafkah. Seperti : orang sakit, buta, @ada, anak-anak terlantar

dan lain-lair?*

. Amil

Amil adalah mereka yang melaksanakan segala kegiatesan zakat,
mulai dari para pengumpul sampai pada bendaharpatanpenjaganya, juga
mulai dari pencatat sampai pada penghitungan yammcatat keluar

masuknya zakat dan pembagi kepatestahiknya®

. Muallaf

Muallaf atauqulubihimialah mereka yang diharapkan kecenderungan

dalam hatinya atau keyakinannya dapat makin bedanslam atau orang

24 Elsi Kartika SariJbid, him. 37
% yusuf QardawiFighus Zakat Terj. Salman Haruret.al, Hukum ZakatBogor:
Pustaka Litera Antar Nusa, Cet. ke-10, 2007, hi& 54
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yang baru memeluk Islam, tetapi secara mental dmikrfya teraniaya.

Menurut Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad ngamuallaf adalah:

1) Orang yang baru masuk Islam dan imannya masih leiafeka diberikan
zakat sebagai bantuan untuk meningkatkan imannya.

2) Pemimpin yang telah masuk Islam dan diharapkan akampengaruhi
kaumnya yang masih kafir supaya mereka masuk Islam.

3) Pemimpin yang telah kuat imannya diharapkan mercegabuatan jahat
orang-orang kafir yang ada dibawah pimpinannya aebuatan orang-
orang yang tidak mau memelihara zakatnya.

4) Orang-orang yang dapat mencegah tindakan orangroramg tidak mau
membayar zakatny&A.

d. Gharim

Gharim atau dalam jamakny&harimin adalah orang-orang yang
berhutang bukan untuk maksiat yang kemudian tidaky@ sesuatu untuk
dibayarkarf’

Jumhur Ulama’ membagigharim menjadi dua golongarPertama,
untuk kemaslahatan dirinya sendidedug orang yang mempunyai utang
untuk kemaslahatan umum.

Dengan demikian, bagiagharimin cukup diberikan zakat sekedar
untuk membayar hutangnya. Apabila ia mempunyai giahauang untuk

membayar hutangnya, maka ia hanya diberi sebaggiamstangny&®

% Elsi Kartika SariPengantar Hukum Zakat dan Wakaf, Loc. @it 40
27 Hasbi Ash-ShidigiPedoman ZakatSemarang: Pustaka Rizki Putra, 1999, .him. 185.
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e. Rigab
Rigab menurujumhur ahli tafsir, mereka adalah budak yang berstatus
sebagamukatab mereka diberi bagian zakat untuk mengentaskaekaetari
system perbudakaii.Dengan kata lain, dana zakat diberikan kepadangaio
ini adalah untuk usaha membebaskan budakkétah baik untuk membeli
budak dan mengentaskannya atau diberikan kepadangebudak yang telah
mendapatkan jaminan dari tuannya untuk melepaskaimya dengan
membayar harta yang telah ditentuR&n.
f.  Sabilillah
Menurut jumhur ulamasabilillah adalah membelanjakan dana zakat
untuk orang-orang yang berperang dan petugas-petiagm perbatasan /
untuk jihad. Sebagian ulama mazhab Syafi'i dan Heimbengatakan; dana
zakat tidak boleh dibagikan kecuali kepada oramg@ryang berperang dan
orang-orang yang berjihad yang fakir. Pendapat didasarkan pada
pertimbangan bahwa orang kaya yang berperang itdahsudapat
mempersiapkan diri dan menyiapkan perlengkapar®gdangkan orang fakir
yang ikut perang, dibiayai negara tidak termasuardaelompok sabilillafi*
Menurut Ibnu Atsair, sebagaimana dikutip oleh YuQafrdahwi kata

sabilillah mempunyai dua arti:

2 yusuf QardhawiFighus ZakatTerj. Salman Haruret.al, Hukum Zakat,him 547

29 Imam At-Thabari, Majmu'u Al-Bayan Fi Tafsiri Al-Qan, jilid 5, Dar Al-Ma’rifah, tt,
him. 65.

%0 |bid, him 69

¥ Muhammad Abu Zahralzakat Dalam Perspektif Sosialakarta: Pustaka Firdaus, Cet.
IV, 2004, him. 146
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1) Menurut bahasa adalah setiap amal perbuatan ikldag dipergunakan
untuk bertagarrub kepada Allah. Meliputi segala lap@rbuatan amal
saleh, baik yang bersifat pribadi maupun yang farkemasyarakatan.

2) Arti yang biasa difahami pada kata ini apa bilsstiat mutlak adalah jihad
sehingga karena seringnya dipergunakan untuk #&olak-olah artinya
hanya khusus untuk jihad.

Dengan demikian kata sabilillah bukan hanya selgdda peperangan,
melainkan berarti segala sesuatu untuk kebatkan.
g. Ibnu Sabil
Ibnu sabil adalah orang asing yang menempuh pegal&e negeri
lain dan sudah tidak punya harta lagi. Menurut ahmahar Basyir, Ibnu

Sabil adalah orang yang sedang dalam perantauan péjalanan.

Kekurangan atau kehabisan bekal, untuk biaya hatep pulang ke tempat

asalnya. Yang termasuk golongan ini adalah pengyeggyungsi yang

meninggalkan kampung halamannya untuk menyelamatkian atau
agamanya dari tindakan penguasa yang sewenang-e&han
5. Urutan dalam Pendistribusian Infaq
Allah Ta’ala mengatur urutan pendistribusian infaghadagah
sebagaimana diatur dalam Al-Qur’an surat Al-Bagaratb;
B Q0200 HBCRE K104 48 2060>HdE¢X000

1WwOIOR¥E JIPYHE HeErOXALOM Lo 48 Indo
¢V RGOV FT B I @0 PxoREON WO U HREe

%2 yusuf QardawiFighus Zakat Terj. Salman Harurgt.al, Hukum Zakat, Loc. Cithlm
594

33 Ahmad Azhar BasyirHukum Zakat Yogyakarta: Lukman Offset, Cet. ke-1, 1997,
him.84
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P xvVQEOROON Y -0 HOROOSIGONWwa -0
ol 2R du | PR ONZOO0 W I SR INTOPARSR Am
08 R e UG 3241 2 Jav g3 (IR RN B-U2HAD> G He e
EXAIND BHONHEN DY OV A Fa I
Artinya: “Mereka bertanya tentang apa yang merektkahkan. Jawablah:
"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah iddrekepada
ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orangepnaiskin dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan." dasapa&ebaikan
yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha
mengetahuinya”.
a. Orang tuawalidain)

Nafkah ayah dan ibu wajib dipenuhi oleh anak-anaksgsuai dengan
firman Allah dalam surat Al-Lugman ayat 15 “Dan gemlilah keduanya di
dunia ini dengan baik.” Tidaklah dalam kategori et kebajikan jika
seorang anak hidup dalam kenikmatan Allah sememadaa orang tuanya
meninggal karena kelaparan. Termasuk berbuat kelpajjuga adalah
memenuhi kebutuhan kedua orangttia.

b. Kerabat

Setelah kedua orang tua, Allah menyebutkan selayguyaitu kerabat.
Adapun yang dimaksud kerabat, seperti saudarddkkisaudara perempuan,
paman dan bibi (dari ayah/ibu). Hal ini dikarenalssorang tidak mungkin
memenuhi kepentingan kepada semua orang miskinpukdgang menjadi
alasan, ialah; Pertama, kerabat merupakan orang yang paling akrab
hubungannya dengan kerabat satunya, sehingga nmeatkg memperhatikan

keadaan yang lainny&edua,apabila kerabat yang kaya tidak memperhatikan

kerabatnya yang miskin, maka yang miskin akan m&mimntuan kepada

34 Jaribah Bin Ahmad Al-Haritsiikih Ekonomi Umar Bin Al-Khathaklakarta: Khalifa,
2006. h. 295
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yang lain. Dan yang demikian ini menjadikan kerajmatg kaya itu tercela
dalam pandangan orang lain, maka dialah yang Ilédjlak menjamin
kemaslahatan kerabatnya itu, untuk menghilangkanakibaratan baginya.
Ketiga, kerabat merupakan bagian dari dirirfya.

Meskipun demikian diantara fugaha terjadi perdsdisi tentang
infag/nafkah kepada kerabat. Diantara yang berpgexidenemperbolehkan
infag/nafkah kepada kerabat bahwa apa yang termameknpererat
persaudaraan/silaturahmi.

Adapun pendapat yang tidak memperbolehkan naflkakyikepada
kerabat, diantaranya; Imam Syafi'i tidak menetapKeewajiban nafkah
kecuali kepada ayah walaupun terus ke atas (kak&kdan kepada anak
walaupun terus ke bawah (cucu dst). Berbeda depgadapatnya madzhab
Malik yang semakin mempersempit bahwa mewajibkankgauali ayah
terhadap anak kandungnya, laki-laki sehingga dewpseempuan hingga
kawin. Berbeda dengan cucu dimana tidak wajib kmgkakek memberi
nafkah kepada mereka, sebagaimana mereka tidak wagmberi nafkah
kepada kakeknya. Wajib si anak memberi nafkah lkemaedng tuanya yang
miskin, sebagaimana wajib bagi suami memberi naligbada istri. Tidak

wajib memberi nafkah kepada saudara/ kerabat. Demtgmikian, maka

35 Sayyid SabigFigh Sunnah Terj. Noor Hasanuddieds Jilid 1, Jakarta: Pena Pundi
Aksara, Cet ke 1, 2006, him 561
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kerabat-kerabat selain kedua orang tua dan andkeiparbolehkan memberi

nafkah kepada merek8.

c. Anak yatim
Pada dasarnya anak yatim termasuk dalam katedaridan miskin
dikarenakan keluarga keduanya meninggal, sehinggmbmtuhkan orang
yang menanggung biaya hidup dan memelihardhya.
d. Orang-orang Miskin
Miskin yaitu mereka yang mempunyai harta atau pasign layak
dalam memenuhi keperluannya dan orang yang metgiaggungannya tetapi
tidak sepenuhnya tercukupi.
e. lbnu Sabil
Ibnu sabil ialah seorang musafir muslim yang sedaaggat
membutuhkan bekal perjalanannya ia perlu dibantuhdeil zakat® Menurut
Ahmad Azhar, Ibnu Azhar adalah orang yang sedatepdaerantauan atau
perjalanan kekurangan atau kehabisan bekal unayabiidup atau pulang ke

tempat asalnya. Yang termasuk golongan ini adakgyngsi-pengungsi

% yusuf QardhawiFighus Zakat Terj. Salman Haruret.al, Hukum Zakat, Loc. Cit,
him 705

87 Jaribah Bin Ahmad Al-HaritsiEikih Ekonomi Umar Bin Al-Khathallakarta: Khalifa,
2006. him 295

38 Syaikh Hasan Ayyulfikih Ibadah,Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2004, him 570
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yang meninggalkan kampong halamannya untuk menytkam diri atau
agamanya dari tindakan penguasa yang sewenang-g/&nan
6. Orang yang berhak menerima Shadagaff

Diantara orang-orang yang berhak menerima shadsagah:

a. Orang-orang yang shaleh atau orang yang ahli diddoraikan.

b. Orang yang paling dekat

c. Orang yang sangat membutuhkan
Shadagah yang paling utama adalah shadagah yarmgikeib
kepada orang-orang yang membutuhkan dan ketikatensébut lebih
bermanfaat bagi mereka, maka hal tersebut lebimaitagi. Orang yang
membutuhkan apabila ia diberi harta maka dia akanggunakan sesuai
dengan hal-hal yang dibutuhkannya, seperti makapakaian, untuk
membayar hutang atau yang lainiya.
d. Orang kaya keturunan Bani Hasyim, orang kafir damg fasik
Orang kaya dibolehkan menerima shadagah walaupum da
keluarganya, begitu pula keturunan Bani Hasyim.ydasaja mereka tidak
boleh menerima zakat.

e. Sedekah kepada jenazah

39 Ahmad Azhar Basyirdukum ZakatYogyakarta: Lukman Offset, Cet. ke-1, 1997, him.
84

0 Rachmat SyafeFigih MuamalahBandung: Pustaka Setia, 2001, him 254

a1 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsmaimifratwa-Fatwa Zakat Jakarta: Darus
Sunnah, 2008, him 272
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Dibolehkan memberikan shadagah kepada jenazah, rtisepe
memberikan pahala shadagah pemberian makanan, andan pakaian.
Juga dibolehkan memberi shadagah dengan do’a otdjma’ ulama??

7. Yang membatalkan shadagah (infaq)

a. Al-mann (membangkit-bangkitkan). Artinya seseorang yangshmedagah
(infag) kemudian terus mengingat dan menyebut-nyslaudi hadapan
orang lain sehingga orang banyak mengetahui batwarshadagah

b. Al-Aza (menyakiti). Artinya seseorang yang telah bershaba(infaq),
kemudian dengan shadagah itu ia menyakiti hatigoy@mg menerimanya
baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan

c. Riya’ (memperlihatkan). Artinya seseorang menunjukkanau at
memamerkan kepada orang lain bahwa ia bershadadealnya, ia
bershadagah di depan orang banyak. Shadagah s#iearadiam lebih
baik sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bah2a1*

sorRN2AD D €0 oo N2> A O« §ROGOD

<OJBRFE QWU Ypswm @77 5-40+0-> HMlea F

TOXE L25ZCOR ROY N AER0€0 ALESTAW

& AOVNE 470 3 @0 B JEDZQ e ¢ Xk B RORR

EX IV <KOORIAH ¢ UDHRO D¢ e

Artinya: “Dan jika kamu menyembunyikannya dan kaimerikan kepada

orang-orang fakir, Maka Menyembunyikan itu lebihikblagimu.

dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagianlakesa

kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kanjakieer**

B. Investasi

“2\Wahbah Al-Zuhaiyli Al-Figh Al-Islam Wa Adillatuhjuz 11, Dar Al-fikr, 1989 him 920
3 Abdul Aziz Dahlan, ed Qp.cit.,him 1619

4 Departemen Agama RIAI-Quran dan TerjamahnyaSemarang: PT Karya Toha Putra,
1998
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Kata investasi merupakan adopsi dari bahasa mggriuinvestment
Dalam kamus istilah pasar modal dan keuangan katastasi diartikan
sebagai penanaman uang atau modal dalam suatuapaansatau proyek
untuk tujuan memperolah keuntungan. Dan menurutukalengkap ekonomi
investasi diartikan sebagai penukaran uang dengatuk-bentuk kekayaan
lain seperti saham atau harta tidak bergerak y#mgrapkan dapat bertahan
selama periode tertentu supaya menghasilkan petaepa

Secara umum investasi dapat diartikan sebagai segjiatan yang
dilakukan baik oleh orang pribadiN&tural persoj maupun badan hukum
(juridical persor), dalam upaya meningkatkan atau mempertahankam nil
modalnya baik yang berbentuk uang tunaasfh money peralatan
(equipment asset tak bergerak , hak atas kekayaan intelekhaupun
keahlian.

Menurut Undang-Undang Penanaman Modal No. 25 T200i pasal
1 ayat 1, penanaman modal diartikan sebagai sepalduk kegiatan
menanamkan modal baik oleh penanam modal dalam rinegaupun
penanaman modal asing untuk melakukan usaha dyahildlegara Republik
Indonesid'?®

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk berinvektasna harta
yang diam atau tidak dimanfaatkan tidak akan merabaanfaat positif baik

bagi pemegangnya maupun bagi umat. Lain halnya fikata tersebut

5 Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasutioimvestasi pada Pasar Modal Syariabakarta:
Kencana, 2008, him 8

46 Dhaniswara K. Harjond;lukum Penanaman Modalakarta: PT grafindo Persada, 2007,
him 10
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diinvestasikan Karena kewajiban zakat hanya akamloil sebagian dari
keuntungan yang diperoleh dari investasi terseHubungan zakat dengan
investasi dalam perekonomian sangat berkaitan Sarpagduktif (investasi)
menggunakan harta tersebut tidak hanya akan methgimpembayar zakat
yang semakin banyak namun juga membuat roda pevekan menjadi lebih
baik*’

Sedangkan tujuan investasi adalah mendapatkan lsdjk®untungan,
dalam konteks perekonomian ada beberapa motif rpangseseorang
melakukan investasi, antara lain adalah:

1. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak dinyas@ akan datang.
Kebutuhan untuk mendapatkan hidup yang layak mé&esp&einginan
setiap manusia , sehingga upaya-upaya untuk mentalp@rsebut dimasa
datang selalu akan dilakukan.

2. Mengurang tekanan inflasi. Factor inflasi tidak nagr dapat dihindarkan
dalam kehidupan ekonomi, yang dapat dilakukan &dat@minimalkan
resiko akibat adanya inflasi, hal demikian karemaiable inflasi dapat
mengoreksi seluruh pendapatan yang ada. Investdaindsebuah bisnis
tertentu dapat dikategorikan sebagai langkah yé&eigie

3. Sebagai sebuah usaha untuk menghemat pajak. DirdpebeNegara

belahan dunia banyak melakukan kebijakan yang faérsnendorong

4T Taufik HidayatBuku Pintar Investasi Syariallakarta: PT Trans Media, 2011, him 26
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tumbuhnya investasi di masyarakat melalui pembéeaaiiitas perpajakan
kepada masyarakat yang melakukan investasi patia tesaent(f?

Selain pembagian penanaman modal yang dikenal d&lagang-

Undang No.25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal yang membagi

menjadi penanaman modal dalam negeri maupun pemanamodal asing,

kegiatan penanaman modal hakikatnya dapat diktasikan menjadi dua,

yaitu:

1. Investasi Langsung atau penanaman modal jangkaran;

Penanaman modal langsung adalah kegiatan penamaodal baik
dalam negeri maupun asing untuk melakukan usahaildyah Negara
Republik Indonesia, investasi langsung ini karetaitkan dengan adanya
keterlibatan secara langsung dari pemilik modamakegiatan pengelolaan
modal.

Investasi langsung ini dapat dilakukan dengan nuiadi
perusahaan patungan dengan mitra lokal, melakulesja lsama operasi
tanpa membentuk perusahaan baru, mengonversikajamain jadi
penyertaan mayoritas dalam perusahaan lokal, mémbebantuan teknis
dan manajerial maupun dengan memberikan lisensi.

. Investasi tak langsung atau portofolio investment

Investasi tak langsung pada umumnya merupakan par@nmodal

jangka pendek karena jual beli saham atau mata dalagn jangka waktu

yang relative singkat tergantung kepada fluktuaksii rsaham atau mata

“8 Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasutio®p.cit, him 8
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uang yang hendak mereka jual belikan, yang menckégiatan transaksi di
pasar modal dan pasar uang.

Perbedaan antara investasi langsung dengan tadulag@dalah:

a. Pada investasi tak langsung pemegang saham tidaklikiekontrol pada
pengelolaan perseroan sehari-hari

b. Pada investasi tak langsung biasa resiko ditanggandiri oleh pemegang
saham sehingga pada dasarnya tidak dapat menggagaahaan yang
menjalankan kegiatannya.

c. Kerugian pada investasi tak langsung pada umumidgé tlilindungi oleh

hukum kebiasaan internasioffal.

C. Organisasi Pengelolaan Zakat, Infag dan Shadaqgah

Pada masa Khulafaur-Rasyidin mempunyai petugas ukhysng
mengatur masalah zakat, baik yang mengambil maupyang
mendistribusikannya. Diambilnya zakat damuzakki(orang yang memiliki
kewajiban zakat) melalui amil zakat untuk kemudidisalurkan kepada
mustahik ini menunjukkan bahwa kewajiban zakat itu bukhrdamata-mata
bersifat amal karitatif (kedermawanan), tetapiajuguatu kewajiban yang
bersifat otoritatif ijbari).>°

Pola pengelolaan zakat di Indonesia telah dilakusgjak Indonesia
belum merdeka. Pada masa penjajahan belanda pedaksajaran Islam

(termasuk zakat) diatur dalaondonantiepemerintah Hindia-Belanda Nomor

%9 Dhaniswara K. Harjondp.cit, him 12

%0 Didin Hafidudin,zakat dalam Perekonomian Modetdgkarta: Gema Insani Press, 2002,
him 126
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6200 tanggal 28 Pebruari 1905. Dalam pengaturanp@merintah tidak
mencampuri masalah pengelolaan zakat dan menyerae@nuhnya kepada
umat Islam serta bentuk pelaksanaannya sesuaasiglam. Ketika Indonesia
merdeka pemerintah melegalkan pengelolaan zakajadebndang-Undang
No.23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat denggmutksan menteri
agama (KMA) No.581 Tahun 1999 tentang pelaksanadnNd. 23 Tahun
2011 dan Keputusan Direktur Jendral Bimbingan ydeakat Islam dan
Urusan Haji No. D/291 Tahun 2000 tentang pedom&nigepengelolaan
zakat>

Undang-Undang No.23 Tahun 2011 pada BAB | pasaiwa Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) adalah satuan organisasi yaibgntuk oleh
BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat di setspansi. Selanjutnya
pada pasal 2 disebutkan pengumpluan zakat melipakiat Maal dan Zakat
Fitrah.
Zakat maal terdiri dari;
a. Emas, perak dan logam mulia lainnya
b. Uang dan surat berharga lainnya
c. Perniagaan
d. Pertanian, perkebunan dan kehutanan
e. Peternakan dan perikanan
f. Pertambangan

g. Perindustrian

1 Muhammad HasaManajemen Zakat Model Pengelolaan yang EfeXtigyakarta: Idea
Press, 2011, him 14
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h. Pendapatan dan jasa, dan
i. Rikaz.

Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 pasal 2whah
Pengelolaan Zakat Berasaskan:

1. Syari’at Islam,

2. Amanabh,

3. Kemanfaatan,

4. Keadilan,

5. Kepastian Hukum,
6. Terintregrasi, dan
7. Akuntabilitas.

Sedangkan pada pasal 3 zakat bertujuan “ merupafiedtifitas dan
efesiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat damghkatkan manfaat zakat
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan ggukmgan
kemiskinan.

Pengelolaan zakat oleh lembaga dengan kekuatanrhtdanal akan
memiliki beberapa keuntungan, antara lain:

Pertama untuk menjamin kepastian dan disiplin membayatatza
Kedua, untuk menjaga perasaan rendah diri pamastahik zakat apabila
berhadap langsung untuk menerima zakat dari parzakki Ketiga, untuk
mencapai efisiensi dan efektifitas, serta sasapat tdalam penggunaan harta
zakat menurut skala prioritas yang ada pada swaatypédt. Keempat,untuk

memperlihatkan syiar Islam dalam semangat penygégagn pemerintah
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yang Islami. Sebaliknya, jika zakat diserahkan $amg darimuzakkikepada
mustahik Meskipun secara hukum Islam adalah sah, akapitdisamping
akan terabaikannya hal-hal tersebut di atas jugandin dan fungsi zakat
terutama uang berkaitan dengan kesejahteraan avasalit diwujudkarr?

Adapun dalam pengelolaan zakat ada beberapa upagajemen)
untuk bisa meningkatkan dalam pengelolaan zakataldin:

1. Kegiatan perencanaan
2. Pengorganisasian
3. Pelaksanaan dan
4. Pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusitanndayagunaan
zakat, infaq dan shadagah
Dalam peraturan Undang-Undang No.23 Tahun 2011afgrPengelolaan
Zakat BAB Il diakui adanya dua jenis organisasigedalaan zakat, Infag dan
shadaqgah, yaitu:
1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Badan Amil Zakat adalah organisasi pengelolaantzgdsag dibentuk
oleh pemerintal?*Adapun dalam Undang-undang pada Bab Il pasal 7 ®#ahw
dalam melaksanakan tugas BAZNAS menyelenggarakaysiu
a. Perencanaan Pengumpulan, Pendistribusian dan Reuean Zakat.

b. Pelaksanaan Pengumpulan, Pendistribusian dan Rendsman Zakat.

c. Pengendalian Pengumpulan, Pendistribusian dan pPaguizaan Zakat.

*2 Didin Hafidudin,Ibid, him 126

*3 Gustian Djuanda, et aPelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilaakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006, him 3
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d. Pelaporan dan PertanggungJawaban Pelaksanaandtamg&lakat.
Beberapa persyaratan/kriteria yang harus dipunyah gengurus
BAZNAZ dalam pasal 11 antara lain:
a. Warga Negara Indonesia
b. Beragama Islam
c. Bertakwa kepada Allah SWT
d. Berakhlak Mulia
e. Berusia Minimal 40 Tahun
f. Sehat Jasmani dan Rohani
g. Tidak Menjadi anggota Partai Politik
h. Memiliki Kompetensi di Bidang Pengelolaan Zakaty da
i. Tidak Pernah dihukum karena melakukan tindak pidegjahatan yang
diancam dengan pidana penjara paling singkat :itahu
2. Lembaga Amil zakat
Lembaga Amil Zakat adalah organisasi pengelolaakatzaang
sepenuhnya dibentuk oleh masyarakat dan dikukultdah pemerintah.
Pendirian lembaga amil zakat diatur dalam Keputuséenteri Agama
Republik Indonesia N0.581 Tahun 1999 tentang palaan undang-undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zZ&kBengelolaan dana zakat,
infag dan shadaqgah oleh LAZ atau lembaga yang tlikesieh pemerintah
maupun yang sepenuhnya diprakarsai oleh masyaralegat lebih

professional, amanah dan transparan sehingga dagratampak positif

54 Mahmudi, Sistem Akuntasi Organisasi Pengelola Zakatyakarta: P3EI Press, 2009,
him 17
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terhadap pemberdayaan dan kesejahteraan umat. dbelmaganisasi

pengelolaan zakat mempunyai karakteristik yang neslakan dengan

organisasi lainnya, yaitu:

a. Terikat dengan aturan dan prinsip-prinsip syarsnh

b. Sumber dana utama adalah dana zakat, infaq, sHadagavakaf

c. Biasanya memiliki Dewan Syariah dalam struktur aigasinya>

Adapun izin untuk mendirikan Lembaga Amil Zakatahal Undang-

undang No.23 Tahun 2011 pasal 10 tentang orgarpsagjelolaan zakat dan

berdasarkan keputusan Menteri Agama Rl Nomor 58huil 1999 dan

pedoman teknis pengelolaan zakat melalui Keputi@igen Bimmas Islam

urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2000 dikemukakan lzahembaga Amil

Zakat harus memiliki persyaratan, berdasarkan penat tersebut untuk

mendapatkan pengukuhan atau sertifikat, antarayéato:

a. Terdaftar sebagai organisasi kemsyarakatan Islang ynengelola bidang

pendidikan, dakwah dan sosial.

b.Membentuk lembaga berbadan hukum

c.Mendapat rekomendasi dari BAZNAS

d.Memiliki pengawasan syari’at

e.Memiliki kemampuan teknis, administratif dan
melaksanakan kegiatannya

f. Bersifat nirbala

%5 Gustian Djuanda, et aDp.cit.,him 10

keuamg untuk
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g.Memiliki program untuk mendayagunakan zakat Hegejahteraan umat,
dan
h.Bersedia diaudit syariat dan keuangan secaralderk

Persyaratan tersebut tentu mengarah pada proféssnadan
transparan dari setiap lembaga pengelola zakatjikmdalam pelaksanaannya
Lembaga zakat melakukan pelanggaran atau penyirapadglam pengelola
zakat maka pemerintah berhak melakukan peninjalargwatau pencabutan
ijin Lembaga Zakat tersebtft.

Dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2011 tentang pelagel zakat
pada BAB lll pasal 27 tentang pendayagunaan zakatwa zakat dapat
didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangkempganan fakir miskin
dan peningkatan kualitas umat dan pendayagunaat aatuk usaha produktif
dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telgderrihi.

Dalam pendayagunaan zakat terdapat usaha nyata bempeluang
menguntungkan dan mendapat persetujuan tertulisDdavan Pertimbangan.
Adapun prosedur pendayagunaan pengumpulan zaKatj olan shadagah
untuk usaha produktif berdasarkan:

a. Melakukan studi kelayakan

o

Menetapkan jenis usaha produktif

o

Melakukan bimbingan dan penyuluhan

o

. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan

o

Mengadakan evaluasi dan

°6 Mahmudi,Op.cit, him 18
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f. Membuat laporan

Sistem pendayagunaan zakat, infaq dan shadagahdjlakgkan oleh
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) harus mampu nearmgkat dan
meningkatkan taraf hidup umat Islam, mewujudkarejegeraan masyarakat
dan keadilan sosial.

Adanya Undang-Undang tersebut diharapkan dapat ewkab
motivasi kepada pemerintah dan Para Pengurus BadainZakat Nasional
(BAZNAS) dalam pengelolaan zakat sebagaimana yeladp ilakukan sejak
pemerintahan awal Islam. dalam hal ini para pergBAZNAS berperan aktif
dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagugaaa kesejahteraan

umat Islam.

57 Andri Soemitro,Bank dan Lembaga Keuangan Syari’aBakarta: Kencana, 2009, him
424



